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Abstrak 

Obesitas merupakan salah satu masalah kesehatan yang prevalensinya terus meningkat dan menjadi faktor risiko 

berbagai penyakit metabolik serta kardiovaskular. Kondisi ini berkaitan dengan inflamasi kronis derajat rendah 

yang ditandai oleh peningkatan kadar C-Reactive Protein (CRP) serta gangguan metabolisme lipid yang 

ditunjukkan oleh meningkatnya kadar trigliserida. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kadar C-

Reactive Protein (CRP) dengan kadar trigliserida pada penderita obesitas di Kota Makassar. Penelitian 

menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 45 

responden yang terdiri atas 30 responden obesitas dan 15 responden non-obesitas yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Pemeriksaan kadar CRP dilakukan menggunakan metode Enzyme-Linked Immunosorbent 

Assay (ELISA), sedangkan kadar trigliserida diperiksa menggunakan metode fotometri. Data dianalisis secara 

deskriptif dan inferensial untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel dengan tingkat signifikansi p < 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden obesitas cenderung memiliki kadar CRP dan kadar trigliserida 

yang lebih tinggi dibandingkan kelompok non-obesitas. Namun, hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara kadar C-Reactive Protein (CRP) dan kadar trigliserida pada penderita 

obesitas (p > 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa kadar trigliserida pada penderita obesitas tidak hanya 

dipengaruhi oleh proses inflamasi, tetapi juga oleh berbagai faktor lain, seperti pola makan, aktivitas fisik, usia, 

derajat obesitas, dan kondisi metabolik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan 

upaya deteksi dini dan pencegahan komplikasi kardiometabolik pada penderita obesitas serta menjadi dasar bagi 

penelitian selanjutnya dengan cakupan sampel yang lebih luas. 

Kata kunci: Obesitas, C-Reactive Protein, CRP, Trigliserida, Inflamasi, Penyakit Kardiovaskular 

1. Pendahuluan  

Obesitas merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang prevalensinya terus meningkat di berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Kondisi ini tidak hanya ditandai oleh penumpukan lemak tubuh secara berlebihan, 

tetapi juga berkaitan dengan berbagai gangguan metabolik dan peningkatan risiko penyakit kronis, terutama 

penyakit kardiovaskular. Data menunjukkan bahwa prevalensi obesitas di Indonesia maupun Sulawesi Selatan 

terus mengalami peningkatan, sehingga diperlukan upaya deteksi dini terhadap faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap komplikasi metabolik pada penderita obesitas. 

Obesitas diketahui memicu inflamasi kronis derajat rendah akibat peningkatan produksi sitokin proinflamasi dari 

jaringan adiposa. Kondisi tersebut merangsang hati menghasilkan C-Reactive Protein (CRP) sebagai biomarker 

inflamasi. Di sisi lain, obesitas juga menyebabkan gangguan metabolisme lipid yang ditandai dengan peningkatan 

kadar trigliserida akibat resistensi insulin dan akumulasi lemak viseral. Peningkatan kadar CRP dan trigliserida 

berperan penting dalam proses aterosklerosis serta meningkatkan risiko terjadinya penyakit kardiovaskular. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai hubungan antara CRP dan profil 

lipid pada penderita obesitas. Beberapa penelitian menemukan adanya hubungan yang bermakna antara biomarker 

inflamasi dengan parameter lipid, sedangkan penelitian lain tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. 

Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara inflamasi dan metabolisme lipid masih 

memerlukan kajian lebih lanjut dengan mempertimbangkan karakteristik populasi yang berbeda. 

Penelitian mengenai hubungan kadar C-Reactive Protein (CRP) dan kadar trigliserida pada penderita obesitas di 

Kota Makassar masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan kedua 

biomarker tersebut pada penderita obesitas sehingga dapat memberikan informasi ilmiah yang mendukung deteksi 

dini risiko penyakit kardiometabolik serta menjadi dasar dalam penyusunan strategi pencegahan dan pengendalian 

obesitas di masyarakat. 
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2. Kajian Teoritis 

a. Obesitas 

Obesitas merupakan kondisi penumpukan lemak tubuh yang berlebihan akibat ketidakseimbangan antara 

asupan energi dan pengeluaran energi dalam jangka waktu yang lama. Kondisi ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti pola makan tinggi kalori, kurangnya aktivitas fisik, faktor genetik, dan perubahan 

gaya hidup. Obesitas menjadi faktor risiko berbagai penyakit kronis, seperti diabetes melitus tipe 2, 

hipertensi, dislipidemia, dan penyakit kardiovaskular. Penilaian obesitas umumnya menggunakan Indeks 

Massa Tubuh (IMT), yang dihitung berdasarkan perbandingan berat badan terhadap kuadrat tinggi badan. 

b. C-Reactive Protein (CRP) 

C-Reactive Protein (CRP) merupakan protein fase akut yang diproduksi oleh hati sebagai respons 

terhadap proses inflamasi. Produksi CRP dipicu oleh sitokin proinflamasi, terutama interleukin-6 (IL-6), 

interleukin-1 (IL-1), dan tumor necrosis factor-alpha (TNF-α). Pada penderita obesitas, peningkatan 

jaringan adiposa menyebabkan inflamasi kronis derajat rendah yang mengakibatkan peningkatan kadar 

CRP. Oleh karena itu, CRP digunakan sebagai biomarker inflamasi untuk menilai tingkat peradangan dan 

risiko penyakit kardiometabolik. 

c. Trigliserida 

Trigliserida merupakan salah satu bentuk lemak utama dalam tubuh yang berfungsi sebagai cadangan 

energi. Kadar trigliserida dipengaruhi oleh pola makan, aktivitas fisik, serta kondisi metabolisme tubuh. 

Pada penderita obesitas, resistensi insulin dan peningkatan pelepasan asam lemak bebas dari jaringan 

adiposa dapat meningkatkan sintesis trigliserida di hati sehingga menyebabkan hipertrigliseridemia. 

Peningkatan kadar trigliserida diketahui berhubungan dengan meningkatnya risiko aterosklerosis dan 

penyakit kardiovaskular. 

d. Hubungan C-Reactive Protein (CRP) dengan Trigliserida pada Penderita Obesitas 

Hubungan antara CRP dan trigliserida pada penderita obesitas didasarkan pada mekanisme inflamasi 

kronis dan gangguan metabolisme lipid. Akumulasi lemak viseral meningkatkan produksi sitokin 

proinflamasi yang merangsang sintesis CRP di hati, sementara resistensi insulin meningkatkan 

pembentukan trigliserida. Kedua mekanisme tersebut berkontribusi terhadap terjadinya disfungsi 

metabolik dan mempercepat proses aterosklerosis. Oleh karena itu, pemeriksaan kadar CRP dan 

trigliserida dapat digunakan sebagai indikator dalam menilai risiko komplikasi metabolik dan penyakit 

kardiovaskular pada penderita obesitas. 

 
Gambar 1 Kerangka Konsep 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional untuk 

menganalisis hubungan kadar C-Reactive Protein (CRP) dengan kadar trigliserida pada penderita obesitas di 

Kota Makassar. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2026 dengan melibatkan 45 responden yang terdiri atas 30 

subjek obesitas dan 15 subjek non-obesitas. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. 
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Data primer diperoleh melalui pemeriksaan laboratorium, yaitu kadar C-Reactive Protein (CRP) menggunakan 

metode Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA) dan kadar trigliserida menggunakan metode 

fotometri. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan 

secara inferensial untuk mengetahui hubungan antarvariabel. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-

Wilk, sedangkan analisis hubungan dilakukan menggunakan uji statistik yang sesuai dengan distribusi data 

dengan tingkat signifikansi p < 0,05. 

a. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Patologi Klinik Politeknik Sandi Karsa Makassar 

untuk pemeriksaan kadar trigliserida dan di Center for Zoonotic and Emerging Disease, Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin untuk pemeriksaan kadar C-Reactive Protein (CRP). 

Pengambilan sampel dilakukan di Kecamatan Tamalanrea Jaya, Kota Makassar. Penelitian 

berlangsung pada tanggal 13 Februari sampai 6 Maret 2026. 

b. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh secara langsung melalui pengukuran antropometri responden serta pemeriksaan 

laboratorium terhadap kadar C-Reactive Protein (CRP) dan kadar trigliserida. Sementara itu, data 

sekunder diperoleh dari berbagai sumber pendukung, seperti buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian 

terdahulu, serta dokumen lain yang relevan dengan topik penelitian. 

c. Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang memenuhi kriteria sebagai penderita 

obesitas di Kota Makassar. Sampel penelitian berjumlah 45 responden yang terdiri atas 30 responden 

obesitas sebagai kelompok kasus dan 15 responden non-obesitas sebagai kelompok kontrol. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi yang telah ditetapkan, sehingga sampel yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. 

d. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran antropometri untuk menentukan status 

obesitas responden, pengambilan sampel darah vena, serta pemeriksaan laboratorium terhadap kadar 

C-Reactive Protein (CRP) menggunakan metode Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA) 

dan kadar trigliserida menggunakan metode fotometri. Selain itu, dilakukan studi dokumentasi dan 

telaah pustaka untuk memperoleh data pendukung yang relevan dengan penelitian. Seluruh data yang 

terkumpul kemudian diolah dan dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian. 

e. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. 

Variabel independen adalah kadar C-Reactive Protein (CRP), sedangkan variabel dependen adalah 

kadar trigliserida pada penderita obesitas. Kadar CRP didefinisikan sebagai biomarker inflamasi 

yang diukur menggunakan metode Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA) dan dinyatakan 

dalam satuan mg/L. Sementara itu, kadar trigliserida merupakan salah satu parameter profil lipid 

yang diukur menggunakan metode fotometri dan dinyatakan dalam satuan mg/dL. Hubungan antara 

kedua variabel dianalisis untuk mengetahui keterkaitan kadar CRP dengan kadar trigliserida pada 

penderita obesitas. 

4. Hasil dan Pembahasan 

a. Hasil 

1) Karakteristik Subjek Penelitian 

Tabel 1 Karakteristik Subjek Penelitian 

Variabel N= (%) Mean ± SD Median Min - Max 

Umur       - 29,04 ± 9,200 26,00 18 - 45 

Kelompok 

            Obesitas  

            Non obesitas 

 

30 (66,7%) 

15 (33,3%) 

 

- 

- 

 

- 

- 

 

- 

- 

Indeks Massa Tubuh 

(IMT) 

45 28,54 ± 4,50 28,40 19,1 – 39,1 

Berat Badan (BB) 45 69,53 ± 13,59 68,00 47,0 – 98,0 

Tinggi Badan (TB) 45 156,87 ± 9,23 154,0 140,0 -176,0 

Kadar C-Reactive Protein 

(CRP) 

            Normal 

            Tinggi 

45 

 

38 (84,4%) 

7 (15,6%) 

1,086 ± 0,874 

 

- 

- 

0,909 

 

- 

- 

0,019-4,744 

 

- 

- 
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Kadar Trigliserida 

            Normal 

            Tinggi 

45 

44 (97,8%) 

1 (2,2%) 

63,89 ± 25,67 

- 

- 

55,00 

- 

- 

29,2– 159,9 

- 

- 
                       Sumber: Data Primer   

Ket: N= Jumlah Sampel, Max= nilai maximal, Min= nilai   minimal, Mean= nilai rerata, 

Std.Deviation= standar deviasi 

Berdasarkan Tabel 1 penelitian ini melibatkan 45 subjek dengan komposisi mayoritas adalah 

kelompok obesitas sebanyak 30 orang (66,7%) dan kelompok non-obesitas sebanyak 15 orang 

(33,3%). Karakteristik antropometri menunjukkan nilai rata-rata Indeks Massa Tubuh (IMT) sebesar 

28,54 ± 4,50 kg/m², dengan rentang berat badan antara 47,0 kg hingga 98,0 kg. Secara demografis, 

subjek berada pada rentang usia produktif, yaitu 18 hingga 45 tahun, dengan nilai median usia 26,00 

tahun. 

Data laboratorium menunjukkan bahwa sebagian besar subjek memiliki kadar C-Reactive 

Protein (CRP) dalam kategori normal, yaitu sebanyak 38 orang (84,4%), sementara 7 orang (15,6%) 

memiliki kadar CRP yang tinggi dengan nilai maksimal mencapai 4,744 mg/L. Pada variabel kadar 

trigliserida, hampir seluruh subjek (97,8%) berada pada kategori normal dengan nilai rata-rata 63,89 

± 25,67 mg/dL. Hanya terdapat 1 subjek (2,2%) yang teridentifikasi memiliki kadar trigliserida di 

atas ambang batas normal dalam penelitian ini. 

2) Uji Normalitas 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

Variabel N p-value 

Indeks Massa Tubuh (IMT) 30 0,044 

Kadar C-Reactive Protein (CRP) 0,838 0,000 

Kadar Trigliserida 0,864 0,001 
         Sumber: Data Primer 

         Ket:N=Jumlah Sampel,p-vlue=sig.>0,05 

Hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 

seluruh variabel penelitian, yaitu IMT, kadar CRP, dan kadar trigliserida, memiliki nilai p-value di 

bawah 0,05 (masing-masing 0,044; 0,000; dan 0,001), menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi 

secara normal. sehingga dilanjutkan ke uji statistik non-parametrik dalam analisis perbandingan dan 

korelasi selanjutnya.  

 

 

 

 

 

3) Perbedaan Kadar C-Reactive Protein (CRP) dengan Kadar Trigliserida Pada Subjek Obesitas 

Dan Non Obesitas 

Tabel 3 Perbedaan Kadar C-Reactive Protein (CRP) dengan Kadar Trigliserida Pada Subjek 

Obesitas Dan Non Obesitas 

 

Variabel 

Obesitas (n=30) Non Obesitas (n=15)  

p Median  

(min-max) 

Mean±SD Median  

(min-max) 

Mean±SD 

Kadar C-

Reactive 

Protein (CRP) 

1,045 

(0,299-

4,744) 

1,255±0,954 0,595 

(0,019-

2,141) 

0,747±0,575 0,079 

Kadar 

Trigliserida 

59,900 

(35,5-159,9) 

67,993±27,764 47,100 

(29,2-91,0) 

55,700±19,179 0,118 

    Ket:n=Jumlah sampel, min =minimum ,max = maximum ,SD =standar deviation, 

       p = value sig 

Berdasarkan hasil analisis statistik pada Tabel 3, diketahui bahwa kadar C-Reactive Protein 

(CRP) pada kelompok subjek obesitas memiliki nilai median 1,045 mg/L, yang secara deskriptif 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok non-obesitas sebesar 0,595 mg/L. namun, uji statistik 

menunjukkan nilai p=0,079 (p > 0,05), yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan secara statistik antara kadar CRP pada kedua kelompok tersebut. Hasil ini menunjukkan 

bahwa meskipun terdapat kecenderungan peningkatan kadar CRP pada individu dengan obesitas 
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sebagai respons inflamasi kronis tingkat rendah, perbedaan tersebut belum mencapai ambang batas 

signifikansi pada populasi penelitian ini. 

Selanjutnya, pada parameter kadar trigliserida, kelompok obesitas menunjukkan nilai median 

sebesar 59,900 mg/dL, sementara kelompok non-obesitas memiliki nilai median 47,100 mg/dL. 

Analisis statistik menghasilkan nilai p=0,118 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan 

signifikan secara statistik pada kadar trigliserida antara subjek obesitas dan non-obesitas dalam 

penelitian ini. Meskipun kadar rata-rata pada subjek obesitas cenderung lebih tinggi, variabilitas 

data yang cukup lebar serta keterbatasan jumlah sampel mungkin menjadi faktor yang memengaruhi 

hasil uji signifikansi tersebut, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut untuk melihat korelasi klinis 

yang lebih spesifik pada populasi di Kota Makassar. 

4) Korelasi Kadar C-Reactive Protein (CRP), Kadar Trigliserida dengan Indeks Massa Tubuh 

(IMT) 

Tabel 4 Korelasi Kadar C-Reactive Protein (CRP), Kadar Trigliserida dengan Indeks Massa 

Tubuh (IMT)  

Variabel 

                

Kadar C-Reactive Protein 

(CRP) 

Kadar Trigliserida 
 

IMT        r                    -0,255 0,173 

               p                                            0,173 0,361 
         Ket: r= koefisien korelasi, p= Probabilitas, IMT= indeks massa tubuh  

Tabel 4 menyajikan hasil analisis hubungan antara IMT dengan kadar CRP dan kadar 

trigliserida. Hubungan antara IMT dengan kadar CRP menghasilkan koefisien korelasi (r) sebesar -

0,255 dengan nilai signifikansi (p) 0,173. Karena nilai p > 0,05, maka dinyatakan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara Indeks Massa Tubuh dengan kadar CRP pada subjek 

penelitian di Kota Makassar. Arah korelasi negatif yang dihasilkan menunjukkan bahwa 

peningkatan IMT tidak diikuti secara linier oleh peningkatan kadar CRP dalam populasi 

ini.Selanjutnya, korelasi antara IMT dengan kadar trigliserida menghasilkan nilai r sebesar 0,173 

dengan nilai p sebesar 0,361.  

Hasil ini juga menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik 

antara IMT dengan kadar trigliserida karena nilai p berada di atas ambang batas 0,05. Meskipun 

secara teoritis obesitas sering dikaitkan dengan dislipidemia, data pada penelitian ini membuktikan 

bahwa variasi nilai IMT tidak memiliki korelasi kuat terhadap fluktuasi kadar trigliserida maupun 

kadar CRP pada subjek yang diteliti. 

b. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden obesitas memiliki kadar C-Reactive 

Protein (CRP) dan kadar trigliserida yang lebih tinggi dibandingkan kelompok non-obesitas. Peningkatan 

kadar CRP mencerminkan adanya inflamasi kronis derajat rendah yang terjadi akibat akumulasi jaringan 

adiposa. Kondisi ini menyebabkan peningkatan produksi sitokin proinflamasi, seperti interleukin-6 (IL-

6) dan tumor necrosis factor-alpha (TNF-α), yang merangsang hati untuk memproduksi CRP sebagai 

penanda inflamasi sistemik. Selain itu, obesitas juga berkontribusi terhadap gangguan metabolisme lipid 

yang ditandai dengan meningkatnya kadar trigliserida akibat resistensi insulin dan peningkatan pelepasan 

asam lemak bebas dari jaringan adiposa. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, hubungan antara kadar C-Reactive Protein (CRP) dan kadar 

trigliserida pada penderita obesitas tidak menunjukkan hubungan yang bermakna secara statistik (p > 

0,05). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan kadar CRP tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan kadar trigliserida pada seluruh responden obesitas. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti usia, pola makan, aktivitas fisik, variasi derajat obesitas, faktor genetik, maupun 

kondisi kesehatan lainnya yang turut memengaruhi proses inflamasi dan metabolisme lipid. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang melaporkan tidak adanya 

hubungan signifikan antara biomarker inflamasi dengan kadar trigliserida pada penderita obesitas. 

Meskipun demikian, kadar CRP dan trigliserida tetap memiliki peran penting sebagai indikator risiko 

gangguan kardiometabolik. Oleh karena itu, pemantauan kedua parameter tersebut tetap diperlukan 

sebagai bagian dari upaya deteksi dini dan pencegahan komplikasi penyakit kardiovaskular pada individu 

dengan obesitas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

dengan jumlah sampel yang lebih besar serta mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi hubungan antara inflamasi dan metabolisme lipid. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan kadar C-Reactive Protein (CRP) dan kadar trigliserida pada 

penderita obesitas di Kota Makassar, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memberikan gambaran mengenai 
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kondisi inflamasi dan profil lipid pada penderita obesitas serta hubungan antara kedua parameter tersebut. Adapun 

kesimpulan penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Penderita obesitas cenderung memiliki kadar C-Reactive Protein (CRP) yang lebih tinggi sebagai indikator 

terjadinya inflamasi kronis derajat rendah. 

2. Penderita obesitas juga menunjukkan kecenderungan peningkatan kadar trigliserida sebagai akibat gangguan 

metabolisme lipid yang berhubungan dengan obesitas. 

3. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kadar C-Reactive 

Protein (CRP) dan kadar trigliserida pada penderita obesitas di Kota Makassar (p > 0,05). 

4. Tidak signifikannya hubungan antara kedua variabel mengindikasikan bahwa kadar trigliserida pada penderita 

obesitas dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti usia, pola makan, aktivitas fisik, derajat obesitas, 

dan faktor metabolik lainnya. 

5. Pemeriksaan kadar C-Reactive Protein (CRP) dan kadar trigliserida tetap penting dilakukan sebagai bagian 

dari deteksi dini untuk mengidentifikasi risiko gangguan kardiometabolik pada penderita obesitas serta sebagai 

dasar dalam upaya pencegahan komplikasi penyakit kronis. 
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